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ABSTRAK 

 
Perancangan Prototype Automatic Transfer Pump Berbasis Internet of Things Sebagai Control Level Pada Bak Netralisasi 

bertujuan untuk mengoperasikan pompa transfer secara otomatis dan manual secara Internet of Things yang dapat dilakukan secara 

jarak jauh menggunakan smartphone. Dengan menggunakan Sensor Ultrasonik tipe JSN-SR04T untuk mendeteksi level air/limbah 

dalam bak netralisasi dan menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroller yang dapat tersambung ke internet untuk 

melakukan komunikasi dengan smartphone. Pada perancangan ini, Terdapat 3 buah bak penampungan, bak tersebut sudah diberi nama 

masing-masing yaitu bak netralisasi yang merupakan bak acuan pada pengujian ini, kemudian bak sumber yang berfungsi untuk 

mengisi bak Netralisasi dan bak pengolahan limbah yang berfungsi untuk menampung air dari bak netralisasi. Tujuan dioperasikan 

pompa transfer baik secara otomatis maupun manual bertujuan untuk mencegah kelimpahan air/limbah yang ada di dalam bak 

netralisasi. Metode penelitian yang dilakukan pada Perancangan Prototype Automatic Transfer Pump Berbasis Internet of Things ini 

yaitu metode kuantitatif yang merupakan metode untuk mengumpulkan data perhitungan berupa angka, untuk menguji kelayakan 

komponen-komponen yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari perancangan ini menunjukkan semua komponen yang telah di 

uji tegangan operasinya masih dalam batas rentang toleransi tegangan yang tidak lebih dan tidak kurang dari 5% sehingga semua 

komponen dapat berfungsi dengan baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perancangan yang telah dibuat berfungsi dengan baik, 

dan dapat dapat operasikan dengan otomatis maupun manual secara Internet of Thing dan dapat dimonitoring dari jarak jauh melalui 

aplikasi Blynk menggunakan smartphone.  
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PENDAHULUAN 

Untuk perpindahan dari pengoperasian secara manual kepada 

pengoperasian otomatis menggunakan Selector Switch yang 

dilakukan dilapangan tempat kerja dengan jarak ± 300meter 

dari ruang standby atau ruang istirahat. Sehingga memerlukan 

waktu apabila operator ingin mengubah dari pengoperasian 

manual ke pengoperasian otomatis dan begitupun sebaliknya, 

jika terjadi kendala yang mengakibatkan terjadi kelimpahan 

air yang ada di dalam bak netralisasi tersebut sebelum pekerja 

sampai di tempat Selector Switch. Maka dari itu diperlukan 

suatu pengoperasian Automatic Transfer Pump. 

pengoperasian Automatic Transfer Pump adalah 

pengoperasian Transfer Pump secara manual dan otomatis 

dari jarak jauh.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alur   penelitian   dapat   di   gambarkan   dalam   bentuk 

flowchart penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Flowchart penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Pengujian yang telah dilakukan semua 

komponen alat sudah berjalan dengan baik, tegangan rata-

rata terukur dari masing-masing komponen masih berada 

dalam range toleransi tegangan yaitu sebesar ±5%. Ketika 

kapasitas air dalam bak netralisasi sebanyak 80%, maka 

Relay akan ON, maka pompa 1 akan hidup untuk mentransfer 

air dari bak netralisasi menuju bak pengolahan limbah, 

sedangkan pompa 2 mati, dikarenakan pompa 1 dipasang 

pada terminal Normally Open Relay dan pompa 2 dipasang 

pada terminal Normally Close Relay. Dan Ketika kapasitas 

air dalam bak netralisasi sebanyak 20%, maka Relay akan 

OFF, maka pompa 1 akan mati, sedangkan pompa 2 hidup 
 

KESIMPULAN 

Dari  penelitian  perhitungan  dan  analisa  yang  telah  

dilakukan,  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ketika dalam mode Otomatis sensor ultrasonic akan 

membaca ketinggian air dalam bak netralisasi kemudian 

menampilkan persentasenya di aplikasi Blynk dan Oled 

Display. Ketika kapasitas air dalam bak netralisasi 

sebanyak 80%, maka Relay akan ON, maka pompa 1 

akan hidup, sedangkan pompa 2 mati, Dan Ketika 

kapasitas air dalam bak netralisasi sebanyak 20%, maka 

Relay akan OFF, maka pompa 1 akan mati, sedangkan 

pompa 2 hidup. 

2. Untuk perpindahan mode dari mode manual ke mode 

otomatis atau sebaliknya dapat dilakukan secara jarak 

jauh melalui Internet.  
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